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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mencari 

hubungan antara variabel ketertarikan akademik dengan prokrastinasi 

akademik siswa SMK melalui self-regulated learning sebagai variabel antara. 

Subyek yang diteliti adalah siswa-siswi SMK di Kota Nganjuk berjumlah 137 

siswa. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ketertarikan akademik dan 

variabel terikatnya adalah prokrastinasi akademik. Sedangkan variabel antara 

dalam penelitian ini adalah self-regulated learning. 

Pengambilan data menggunakan skala psikologis, antara lain: skala 

prokrastinasi akademik yang diambil dari aspek prokrastinasi akademik 

menurut teori Ferrari (1991). Skala ketertarikan akademik diambil dari aspek 

ketertarikan teori Brigham (1990); Suryanto, dkk (2012); dan Peneliti yang 

kemudian dikembangkan dan dikaitkan dengan bidang-bidang akademik 

(mata pelajaran, guru, metode belajar dan lingkungan belajar). Skala self-

regulated learning diambil dari 3 aspek self-regulated learning yang disusun 

berdasarkan teori Zimmerman (1994). 

Hasil analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis 

jalur (path analyzis). Hasil penelitian menyatakan: 1)terdapat hubungan 

negatif dan signifikan antara ketertarikan akademik dengan prokrastinasi 

akademik; 2)terdapat hubungan positif dan signifikan antara ketertarikan 

akademik dengan self-regulated learning; 3)terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik; 
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4)variabel self-regulated learning tidak memoderasi secara signifkan 

pengaruh ketertarikan akademik terhadap prokrastinasi akademik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis memberikan 

sumbangan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi Instansi (SMK) 

Bagi instansi (SMK), sebagai wadah/tempat lahirnya penerus bangsa 

(sumber daya manusia) yang berkualitas, diharapkan dapat mengadakan 

pelatihan-pelatihan untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswanya. 

2. Bagi Siswa SMK 

Bagi siswa, diharapkan mampu mengurangi prokrastinasi akademik 

dengan berusaha mengetahui dan memahami tugas akademiknya, juga 

yang berkaitan dengan pekerjaan individu ataupun dengan tugas orang lain 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian yang sama 

diharapkan memperluas populasi atau ruang lingkup penelitian, sehingga 

generalisasinya menjadi lebih luas. Kemudian memperbaiki kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini, serta memilih situasi kondisi yang tepat 

dalam melaksanakan penelitian, menyertakan variabel atau faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, dengan kata lain 

penelitian tidak hanya menggunakan dua variabel dalam penelitian 

selanjutnya agar mendapatkan hasil yang maksimal. 


